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Abstrak

Antibiotika memainkan peran penting dalam pengobatan infeksi bakteri serius.
Namun, penggunaannya yang tidak tepat dan berlebihan telah menjadi masalah
global yang mengkhawatirkan, meningkatkan risiko resistensi antibiotika yang
mengancam efektivitas pengobatan. Di wilayah RT 08 RW 05 Kelurahan Tugu,
Kecamatan Cimanggis, Kota Depok, kurangnya pemahaman masyarakat tentang
penggunaan antibiotika yang benar menjadi perhatian utama. Dosen farmasi dari
Institut Sains dan Teknologi Nasional melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat
untuk mengedukasi warga setempat tentang penggunaan antibiotika yang bijaksana.
Kegiatan ini meliputi edukasi, penyuluhan, dan pengembangan materi pendidikan
yang mudah dipahami, seperti leaflet. Berdasarkan kuesioner yang diisi oleh 30
peserta, ditemukan bahwa 87,3% peserta mengetahui tentang antibiotika, namun
58,5% masih salah paham bahwa dosis antibiotika bisa dikurangi jika gejala membaik.
Hasil ini menunjukkan peningkatan pemahaman, tetapi masih ada kesalahpahaman
yang perlu diperbaiki. Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan perubahan perilaku
jangka panjang dalam penggunaan antibiotika yang tepat, serta menjadi contoh yang
dapat direplikasi di berbagai wilayah lainnya.
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PENDAHULUAN

Antibiotika merupakan golongan obat dengan peran penting dalam
pengobatan infeksi yang diakibatkan oleh mikroorganisme seperti bakteri. Antibiotika
diberikan kepada pasien yang terkena infeksi bakteri dengan tujuan untuk
menghambat ataupun membunuh mikroorganisme. Penggunaan antibiotika yang tidak
rasional dapat meningkatkan resistensi terhadap bakteri. Salah satu upaya untuk
meminimalisir resistensi antibiotika dengan cara mengedukasi masyarakat mengenai
pengetahuan antibiotika (Hamdani dkk.,2021). Penggunaan antibiotika yang
sembarangan dan tidak tepat dosis, dapat menggagalkan terapi pengobatan yang
sedang dilakukan. Selain itu dapat menimbulkan bahaya seperti resistensi, ialah tidak
terganggunya sel mikroba oleh antibiotika yang merupakan suatu mekanisme alami
untuk bertahan hidup. Ini dapat terjadi apabila antibiotika diberikan atau digunakan
dengan dosis yang terlalu rendah atau masa terapi yang tidak tepat (Shafira dkk.,2024).
Pembelian antibiotika pada sarana kesehatan terutama di apotek dilakukan oleh
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masyarakat dalam rangka pengobatan mandiri tanpa mendapatkan penjelasan dan
kurangnya pengetahuan tentang aturan penggunaan antibiotika beserta indikasi yang
sesuai (Andiarna dkk.,2020).

Dalam konteks pelayanan kesehatan, antibiotika memiliki peran yang sangat
penting dalam pengobatan infeksi bakteri yang serius. Namun, penggunaan antibiotika
yang tidak tepat dan berlebihan telah menjadi masalah global yang meresahkan,
meningkatkan risiko resistensi antibiotika yang dapat mengancam efektivitas
pengobatan di masa depan. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi individu secara
langsung, tetapi juga memiliki dampak yang luas pada kesehatan masyarakat secara
keseluruhan. Warga di wilayah RT 08 RW 05 Kelurahan Tugu, Kecamatan Cimanggis,
Kota Depok, tidak terkecuali dari tantangan ini, sehingga tingkat penggunaan
antibiotika yang tidak terkendali dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang
penggunaan yang tepat telah menjadi fokus perhatian.

Dalam menghadapi tantangan ini, dosen farmasi dari Institut Sains dan
Teknologi Nasional menjalankan pengabdiannya sebagai salah satu kewajiban yang
rutin dilakukan dalam menjalankan tri dharma perguruan tinggi untuk mengabdi
kepada masyarakat. Sebagai bentuk dalam dukungan di bidang kesehatan masyarakat,
dosen farmasi memiliki pengetahuan mendalam tentang penggunaan obat-obatan,
termasuk antibiotika. Dengan kapasitas ini sebagai tenaga pendidik sekaligus peneliti,
dosen farmasi memiliki kemampuan untuk tidak hanya mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya penggunaan antibiotika yang bijaksana, tetapi juga untuk
menggali akar penyebab masalah dan merumuskan intervensi yang sesuai dengan
kebutuhan yang terjadi. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen
farmasi tidak hanya memberikan solusi jangka pendek dalam menangani penggunaan
antibiotika yang tidak tepat, tetapi juga berpotensi untuk menciptakan perubahan
perilaku yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan memperkuat pengetahuan
dan kesadaran masyarakat tentang antibiotika, serta terlibat mengedukasikan praktik
penggunaan yang bijaksana, upaya ini dapat menjadi langkah awal yang signifikan
dalam menangani tantangan resistensi antibiotika.

Melalui pendekatan kolaboratif antara dosen farmasi, mahasiswa dan
masyarakat, diharapkan hasil dari kegiatan pengabdian ini tidak hanya akan
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat lokal, tetapi juga akan menjadi contoh
yang dapat diadopsi dan direplikasi di berbagai wilayah lainnya. Dengan demikian,
pentingnya kegiatan ini dilakukan oleh dosen farmasi tidak hanya relevan secara lokal,
tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas dalam upaya global untuk menjaga
efektivitas antibiotika dan memastikan kesehatan masyarakat yang berkelanjutan.

METODE

Metode kegiatan pengabdian yang dapat dilakukan oleh dosen farmasi dalam
upaya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penggunaan antibiotika yang
bijaksana di wilayah RT 08 RW 05 Kelurahan Tugu, Kecamatan Cimanggis, Kota Depok
pada 20 April 2024 10.00 - Selesai, dengan kegiatan sebagai berikut:

Edukasi, Penyuluhan dan Materi Pendidikan

Dosen farmasi dapat mengadakan sesi edukasi secara langsung kepada warga
setempat, tentang prinsip-prinsip penggunaan antibiotika yang tepat. Ini dapat
meliputi informasi tentang indikasi penggunaan antibiotika, resistensi antibiotika dan
penyebabnya, serta aturan penggunaan antibiotik. Melalui kegiatan penyuluhan ini,
dosen farmasi berharap dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak
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negatif dari penggunaan antibiotika yang tidak tepat. Selain itu, dosen farmasi dapat
mengembangkan materi pendidikan yang mudah dipahami dan relevan bagi
masyarakat setempat tentang penggunaan antibiotika yang bijaksana. Materi ini
disampaikan dalam bentuk leaflet.

Penelitian menggunakan survey kuisioner

Melalui pendekatan penelitian tindakan partisipatif, dosen farmasi dapat
bekerja sama dengan masyarakat setempat untuk mengidentifikasi masalah-masalah
spesifik yang berkaitan dengan penggunaan antibiotika di wilayah tersebut. Bersama-
sama, mereka dapat merancang dan melaksanakan intervensi yang sesuai dengan
kebutuhan dan konteks lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 1 menunjukkan leaflet yang digunakan untuk membantu warga dalam

memperkenalkan antibiotik sebagai upaya dalam meningkatkan pengetahuan warga
terkait penggunaan antibiotik yang baik dan benar.

-

ATURAN . Resistensi Antibiotik CAdt e A e e T e e
Antibiotik
Keadaan dimana bakteri
PENGGUNAAN dalam tubuh menjadi kebal 1.Selalu minum antibiotik
ANTIBIOTIK terhadap antibiotik sehingga sesuai anjuran Dokter.
antibiotik tersebut mampu 2.selalu  membeli sejumlah
membunuh kuman antibiotik yang diesepkan
s penyebab bakteri Dokter.
Yang baik & benar 3.selalu habiskan antibiotik
Penyebab Resistensi yang diberikan , bahkan jika
. Apa itu Antibiotik? Antibiotik anda merasa sudah lebih
) I baik.
Aantibiotikadalah jenis BenggunaananEibiotichyong 4.Selalu konsumsi dosis yang
obat yang di gunakan salah dan tidak di habiskan tepat pada waktu yang
she : tepat.
ntuk n i ksi e
; T(L: l.'ne gatasifinioks Antibiotik Tidak Boleh 5.jangan melewatkan dosis.
CLctol Dikonsumsi Bersamaan 6.Jangan pernah menyimpan
dengan antibiotik untuk digunakan di

waktu mnedatang.
7.jangan pernah memberikan
antibiotik kepada orang lain.
8.selalu beri tahu Dokter jika
anda mengonsumsi obat
u vitamin lain.
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Gambar 1. Informasi mengenai antibiotik yang baik dan benar

Hampir semua peserta dalam kegiatan ini mengetahui bahwa antibiotika
digunakan untuk mengobati infeksi bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa dasar
pengetahuan masyarakat cukup baik. Meskipun ada peningkatan pemahaman,
beberapa kesalahpahaman masih perlu diperbaiki melalui edukasi berkelanjutan.
Materi edukasi seperti leaflet yang disajikan dalam Gambar 1, sangat membantu
karena menyediakan informasi yang mudah dipahami dan diingat. Kegiatan
penyuluhan dan diskusi interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat. Melalui pendekatan ini, peserta dapat langsung mengajukan pertanyaan
dan mendapatkan jawaban yang jelas, mengurangi kemungkinan kesalahpahaman.
Penyuluhan kesehatan dapat diberikan melalui media sosial, leaflet ataupun brosur.
Kegiatan ini juga harus dilakukan secara terus-menerus dari waktu ke waktu untuk
dapat mengurangi kesalahan informasi mengenai antibiotika (Baroroh dkk.,2018)
(Anggraini dkk.,2020) (Marsudi dkk.,2022).
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Berdasarkan hasil kuisioner yang diisi oleh 30 peserta, berikut adalah data
pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik di wilayah RT 08 RW 05

Kelurahan Tugu, Kecamatan Cimanggis Kota Depok.

Tabel 1. Daftar Kuisioner Pengetahuan

Keterangan Kategori (%)
No Pertanyaan Pengetahuan (N=30)

Ya | Tidak | Baik | Cukup | Kurang

1 Pernahkah anda menggunakan antibiotika | 100 | O

2 | Apakah anda mengetahui tentang | 87,3 | 12,7
antibiotika

3 | Jumlah antibiotika boleh dikurangi jika | 58,5 | 41,5
gejala dan kondisi sudah membaik

4 Antibiotika harus diminum teratur dan | 90 10
tidak boleh terputus - putus

5 Jika terjadi resistensi bakteri (kekebalan | 46,3 | 53,7
bakteri) maka tetap meminum antibiotik

yang sama
6 | Efek samping penggunaan antibiotika | 91,3 | 8,7
dapat berupa alergi, mual, muntah dan 41,5 | 57,6 0,9

gangguan pencernaan

7 Antibiotika harus dibeli dengan resep | 87,3 | 12,7
dokter

8 Antibiotika digunakan untuk mengobati | 95,6 | 4,4
penyakit karena infeksi bakteri

9 | Antibiotik boleh disimpan dan digunakan | 24 | 76
kembali saat sakit kambuh

10 | Jumlah antibiotika yang diberikan oleh | 72,9 | 27,1
dokter boleh dikurangi jika kondisi sudah
membaik

11 | Antibiotika dapat diminum bersama susu, | 7,4 | 92,6
teh dan kopi

12 | Antibiotika dapat dibeli di apotek atau | 34,1 | 65,9
toko obat tanpa resep

13 | Penggunaan antibiotika yang tidak | 83,8 | 16,2
dihabiskan menyebabkan bakteri menjadi
kebal atau resistensi

14 | Semua antibiotika diminum sampai habis | 93,4 | 6,6
sesuai petunjuk dokter

15 | Antibiotika digunakan untuk mengatasi | 55 | 45
gejala flu

Semua peserta (100%) pernah menggunakan antibiotika. Mayoritas peserta
(87,3%) mengetahui tentang antibiotika, menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat memiliki dasar pengetahuan yang baik tentang apa itu antibiotika.
Sebanyak 58,5% peserta percaya bahwa mereka dapat mengurangi jumlah antibiotika
jika gejala membaik, yang merupakan kesalahpahaman umum. Sebanyak 46,3%
peserta masih percaya bahwa mereka harus tetap menggunakan antibiotika yang sama
jika terjadi resistensi, menunjukkan perlunya peningkatan edukasi mengenai resistensi.
Sebanyak 90% peserta mengetahui bahwa antibiotika harus diminum teratur dan tidak
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boleh terputus-putus. Sebanyak 91,3% peserta menyadari efek samping antibiotika,
menunjukkan tingkat kesadaran yang baik tentang risiko penggunaan. Sebanyak 87,3%
peserta menyadari bahwa antibiotika harus dibeli dengan resep dokter, namun
sebanyak 12,7% peserta masih tidak mengetahui hal ini. Sebanyak 95,6% peserta
mengetahui bahwa antibiotika digunakan untuk infeksi bakteri, yang menunjukkan
pemahaman yang baik tentang indikasi penggunaan antibiotika. Hanya 24% peserta
yang percaya antibiotika boleh disimpan dan digunakan kembali saat sakit kambuh.
Sebanyak 72,9% peserta percaya jumlah antibiotika yang diberikan dokter boleh
dikurangi jika kondisi sudah membaik. Sebanyak 92,6% responden tahu bahwa
antibiotika tidak boleh diminum bersama susu, teh, atau kopi. Sebanyak 34,1% peserta
masih percaya bahwa antibiotika dapat dibeli tanpa resep, menunjukkan perlunya
edukasi lebih lanjut. Sebanyak 55% peserta percaya bahwa antibiotika dapat
digunakan untuk mengatasi gejala flu, yang merupakan salah satu kesalahpahaman
umum.

Penyebab utama yang dalam penyalahgunaan antibiotika yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu pendidikan nonformal seperti seminar dari tenaga
kesehatan yang masih kurang. Informasi mengenai antibiotik melalui media sosial atau
media cetak yang masih kurang, sehingga informasi antibiotika yang didapat
berdasarkan pengalaman teman atau keluarga. Informasi yang diperoleh masyarakat
dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) yang akan
menghasilkan perubahan pada pengetahuan. Faktor lainnya adalah lingkungan,
dimana terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspons
sebagai pengetahuan setiap individu. Terakhir adalah faktor sosial, budaya dan
ekonomi. Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran
apakah yang dilakukan baik atau buruk. Tingkatan ekonomi seseorang juga akan
mempegaruhi pengetahuan karena dengan tingginya status ekonomi seseorang maka
akan semakin mudah juga mendapatkan pengetahuan (Budiman 2013). Semakin
banyaknya informasi yang diterima, semakin mudah dan cepat bagi seseorang untuk
memperbarui pengetahuannya dan membentuk landasan kognitif yang utuh mengenai
suatu hal. Selanjutnya, level pengetahuan yang tinggi mengenai antibiotika memiliki
efek positif pada perilaku penggunaan antibiotika (Ilvoryanto & Illahi 2017).

SIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar warga di wilayah ini sudah
memiliki pengetahuan dasar tentang penggunaan antibiotika, namun masih terdapat
beberapa kesalahpahaman yang perlu diperbaiki. Kegiatan edukasi dan penyuluhan
yang dilakukan dosen farmasi telah meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama
dalam hal kesadaran tentang pentingnya penggunaan antibiotika yang tepat dan risiko
resistensi bakteri.

SARAN

Edukasi berkelanjutan sangat penting untuk memperkuat pemahaman dan
kesadaran masyarakat.
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